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Abstrak  
 
Dalam pendidikan jasmani proses yang dirancang dan disusun secara sistematik dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif serta 
kecerdasan emosi. Pendidikan jasmani pada materi lompat jauh yang di terapkan di SMPN 1 Seteluk belum 
sepenuhnya maksimal karena masih ada rasa takut dan kurangnya percaya diri, maka perlu adanya penerapan model 
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok dengan 
penerapan model pembelajaran precision long jump siswa kelas VIII.C SMPN 1Seteluk Kecamatan Seteluk 
Kabupaten Sumbawa Barat Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini adalah Penelitian Tidakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII,C yang berjumlah 34 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara Observasi 
dan tes. Analitis data dalam penelitian ini adalaah analisis deskriptif presentase. Hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 72,72 dan siklus II sebesar 84,59. Hal ini di perkuat lagi dengan observasi siswa yang mengalami peningkatan 
ke aktifan siswa secara siknifikan dan respon siswa terhadap pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan 
penerapan model pembelajaran precision long jump  dengan persentase siklus I 41,17% dan siklus II 94,11% 
kesimpulan hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang baik terhadap 
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan penerapan model pembelajaran precision long jump 

Kata Kunci : Pembelajaran, Lompat Jauh, Precision Long Jump, Hasil Belajar 

 
Abstract 

 

In physical education, a process that is systematically designed and arranged can improve physical fitness, develop 
motor skills, knowledge and behavior of a healthy and active life, sportsmanship and emotional intelligence. Physical 
education in the long jump material applied at SMPN 1 Seteluk has not been fully maximized because there is still fear 
and lack of confidence. It is necessary to apply a learning model. The purpose of this study was to improve the learning 
outcomes of the squat style long jump by applying the precision long jump learning model to class VIII.C students of 
SMPN 1 Seteluk, Seteluk District, West Sumbawa Regency for the 2022/2023 Academic Year. This research is Class 
Action Research (CAR). The subjects of this study were students of class VIII, C, which consisted of 34 students. Data 
collection is done by observation and tests. Data analysis in this research is percentage descriptive analysis. Student 
learning outcomes in cycle I were 72.72 and cycle II was 84.59. This was further strengthened by the observation of 
students who experienced a significant increase in student activity and student response to learning the squat style long 
jump by applying the precision long jump learning model with a percentage of the first cycle of 41.17% and 94.11% in 
the second cycle. This shows that student learning outcomes experienced a good increase in learning the long jump 
squat style with the application of the precision long jump learning model. 

                                                                                                                                                  
Keywords: Learning, Long Jump, Precision Long Jump, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, serta 
pengajaran. Pernyataan tersebut tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
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lompat jauh yang benar perlu memperhatikan awalan, tolakan, sikap badan di udara (melayang) dan 
mendarat. Keempat unsur ini merupakan satu kesatuan, yaitu urutan gerakan lompat yang tidak 
terputus (Lengkana, 2018). Teknik dasar lompat jauh adalah sebuah rangkaian gerakan yang sistematis 
(Ja’far, A, M,. dkk., 2019). Adapun teknik dasar lompat jauh dibagi menjadi beberapa tahap yaitu 
adanya awalan, tolakan, melyang dan mendarat. komponen yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
hasil lompatan pada lompat jauh adalah kekuatan otot tungkai yang meliputi : kecepatan yaitu pada 
awalan dan kekuatan yaitu pada tolakan. Perpaduan antara kecepatan dan kekuatan dinamakan 
power atau daya otot,  (Bagiasa, 2013). Beberapa cara latihan lompat menurut beberapa ahli dapat 
dilakukan dengan: Melompat di atas serangkaian rintangan rendah, cara melakukannya masing-
masing peserta melompat atau melambung di atas serangkaian rintangan yang rendah, tangan 
digerakkan di atas dan paha kaki yang memimpin digerakkan ke atas pada setiap lompatan (Suhdy 
dkk., 2019). 

Menurut (Nur, 2019) Tujuan utama dalam melakukan lompat jauh adalah untuk mencapai 
jarak lompatan yang sejauh-jauhnya. Untuk dapat mencapai jarak lompatan yang sejauh-jauhnya 
seorang pelompat harus memiliki kondisi pisik yang dan penguasaan teknikmyang baik. Teknik 
dasar lompat jauh adalah sebuah rangkaian gerakan yang sistematis. Adapun teknik dasar lompat 
jauh dibagi menjadi beberapa tahap yaitu adanya awalan, tolakan, melyang dan mendarat hal 
tersebut senada dengan yang diucapkan. Peran guru dalam pembelajaran sangat  penting yaitu 
membuat desain pembelajaran, menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi hasil 
belajar siswa. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan atau kompetensi-kompetensi guru 
profesional sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif. Dalam perkembangan 
dan pelaksanaannya pendidikan masih mengalami masalah yang serius. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah terbatasnya kemampuan guru penjasorkes dan terbatasnya 
sumber-sumber yang digunakan untuk proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena guru belum 
mengimplementasikan model-model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran yang 
diimplementasikan oleh guru masih bersifat klasikal, dimana peran guru masih dominan, sehingga 
berdampak dalam proses pembelajara. Bermain adalah aktifitas yang menyenangkan, serius dan 
sukarela, di mana anak berada dalam dunia yang tidak nyata atau sesungguhnya (Jospiah, 2017).  

Precision   long   jump   merupakan   model   pembelajaran kids’athletics yang di rancang 
oleh Internasional Association of Athletics Fedpaterations (IAAF), Precision long jump merupakan 
model pembelajaran lompat jauh yang dapat di gunakan sebagai bahan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa karena precision long jump ini dapat membantu siswa yang dimana siswa kesulitan 
dan tidah berani dalam melakukan tolakan maupun pendaratan dalam gerakan lompat jauh. 
Pembelajaran precision long jump merupakan pembelajaran kids atletik yang dirancang oleh (IAFF) 
yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa, (Repiansyah dkk., 2020). 
Dengan penerapan precision long jump ini di harapkan siswa akan lebih muda dan baik dalam 
melakukan lompat jauh gaya jongkok. 

 
Berdasarkan hasil observasi dan juga wawancara kepada guru olahraga yang saya lakukan 

di kelas VIII.C SMPN 1 Seteluk, di dapatkan hasil belajar penjaskes pada materi lompat jauh gaya 
jongkok yang dilakukan oleh siswa pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran masih tergolong 
rendah, di karenakan siswa mengalami kesulitan dan takut dalam  melakukan gerakan lompat jauh 
gaya jongkok pada saat melakukan tolakan dan juga pendaratan, hal ini dapat berakibat pada hasil 
belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (75), dari 34 orang siswa hanya 15 siswa 
yang dapat memenuhi nilai KKM.  

Adapun penelitian terdahulu yang di lakaukan oleh (Wahyudi, 2021) dengan judul penelitian 
Peningkatan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok dengan metode variasi. Pada penelitian ini 
mendapatkan hasil Rata-rata hasil belajar lompat jauh gaya jongkok pada siklus I adalah74. Nilai 
tertinggi adalah 91 dan nilai terendah adalah 56. Pada siklus ke dua peneliti hanya berfokus pada 
siswa yang remedial saja yang berjumlah 14 orang siswa. Hasil belajar siklus II terjadi peningkatan 
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rata-rata menjadi 77. Nilai tertinggi 91 dan nilai terendahnya adalah 63. Kesimpulan penelitian ini 
adalah penerapan metode variasi dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa 
kelas V SDN 008 Sukaraja Kecamatan Logas Tanah Darat Kabupaten Kuantan Singingi. Dan 
penelitian yang di lakukan oleh (Wagiyem dkk., 2016) Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Jauh 
Gaya Jongkok Melalui Bola Yang Di Gantung. Hasil dari penelitian ini Pembelajaran lompat jauh 
dengan bola yang digantung memberikan dampak positif pada siswa. Pada siklus I siswa terdapat 
hasil siswa yang tuntas berjumlah 12 siswa (44,4%) sedangkan siswa dan yang belum tuntas 
berjumlah 15 siswa (55,6%) dilanjutkan ke siklus II diperoleh peningkatan signifikan dengan 
kategori tuntas semua dengan siswa lulus berjumlah 27 siswa dan belum tuntas berjumlah 0 atau 
tidak ada. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian ini menggunakan 
model pembelajaran precision long jump dengan subjek siswa kelas VII SMPN 1 Seteluk. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam lompat jauh, di karenakan di 
karenakan siswa mengalami kesulitan dan takut dalam  melakukan gerakan lompat jauh gaya 
jongkok pada saat melakukan tolakan dan juga pendaratan. Maka peneliti memiliki solusi dari 
permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran precision long jump agar siswa 
tidah merasa kesulitan ataupun takut pada saat melakukan tolakan ataupun pendaratan pada saat 
melakukan gerak lompat jauh gaya jongkok sehingga hasil belajar siswa tingkat keberhasilanya 
lebih besar. Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian dengan judul penerapan model 
pembelajaran precision long jump siswa kelas VIII.C SMPN 1 Seteluk Kecamatan Seteluk 
Kabupaten Sumbawa Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

 
METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yang didalamnya terbentuk dari rangkaian siklus kegiatan. penelitian 
tindakan kelas adalah tindakan yang di berikan kepada siswa yang harus terlihat lebih efektif, 
efisien, kreatif dan inovatif). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar lompat 
jauh gaya jongkok dengan penerapan model pembelajaran precision long jump siswa kelas VIII.C 
SMPN 1 Seteluk Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat Tahun Ajaran 2022/2023.  

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber : (Arikunto, 2013) 

Subyek penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII.C SMPN 1 Seteluk yang berjumlah 34 
orang, yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Dalam penelitian ini kegiatan 
observasi dilakukan untuk mengetahui aktifitas dan pelaksanaan belajar mengajar dilapangan. 
Observasi ini sangat menentukan keakuratan data dan hasil dari peneltitianini karena untuk 
memantau tingkat keterlaksanaan medel pembelajaran precision long jump yang diterapkan; dan 
dua Tes hasil belajar siswa adalah tes tulis dan mempraktekkan lompat jauh gaya jongkok untuk 
mengukur hasil belajar yang memperhatikan aspek-aspek penting dalam pendidikan yaitu 
kognitif,afektif, dan psikomotorik. 
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Tabel 1 Tingkat penguasan siswa 
No Tingkat Penguasaan Kategori 

1 90 – 100% Sangat Baik 

2 80 – 89% Baik 

3 75 – 79% Cukup 
4 51 – 74% Kurang 

5 0 – 50% Sangat Kurang 
Sumber: (Hermansyah & Supriadin, 2018) 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK). Dengan 
subjek siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Seteluk. Dalam proses pembelajaran di kelas, subjek 
peneliti juga diberikan tes pada setiap siklusnya, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran precision long jump, 
hasil belajar siswa meliputi tiga aspek penilaia`n yaitu aspek psikomotor, afektif dan kognitif. Proses 
pengamatan (observasi) dilaksanakan selama proses belajar mengajar berlangsung dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi terhadap aktivitas siswa dan observasi untuk kerja 
aktivitas siswa dilakukan dengan mengamati aktivitas belajar siswa dan untuk kerja aktivitas siswa 
yang tampak selama proses pembelajaran. Obsevasi dilaksanakan selama pengamatan tindakan 
sebagai upaya mengetahui jalannya pembelajaran. Dalam melakukan obsevasi, peneliti dibantu oleh 
satu orang pengamat lain yang ikut mengamati jalannya pembelajaran obsevasi yang telah 
disiapkan oleh peneliti. 

Hasil obsevasi terhadap hasil belajar siswa dengan model pembelajaran precision long jump 
pada pembelelajaran lompat jauh: (1) Hasil belajar afektif; (2) Hasil belajajar kognitif; (3) Hasil 
belajar psikomotor. 

 
Tabel 2  Hasil Penelitian Asfek Psikomotor 

Psikomotor   

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimu

m 

Maxim

um Lower Bound Upper Bound 

Siklus 1 34 72.7903 15.93023 2.73201 67.2320 78.3486 50.00 91.66 

Siklus 2 34 86.0247 6.71573 1.15174 83.6815 88.3679 58.33 91.66 

Total 68 79.4075 13.84367 1.67879 76.0566 82.7584 50.00 91.66 

       
      Berdasarkan data dan analisis data yang telah di lakukan pade asfek psikomotor penelitian 
memperoleh hasil penelitian bahwa adanya pengaruh model pembelajaran precision long jump yang 
dimana nilai pada sisklus I (72,7903) dan pada siklus II (86.0247). 

Tabel 2. Hasil Penelitian Asfek Afektif 

Afektif   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound Upper Bound 

Siklus 1 34 75.1559 13.69154 2.34808 70.3787 79.9331 44.44 88.88 

Siklus 2 34 85.6124 7.50503 1.28710 82.9937 88.2310 55.55 88.88 

Total 68 80.3841 12.15792 1.47436 77.4413 83.3270 44.44 88.88 
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Berdasarkan data dan analisis data yang dilakukan pada asfek Afektif, peneliti memperoleh 

hasil penelitian bahwa ada pengaruh pembelajaran precision long jump yang dimana pada siklus I 
(75.1559) dan pada siklus lanjutan siklus II (85.3841). 

 
Tabel 3. Hasil Penelitian asfek kognitif 

Kognitif   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean Minimu

m 

Maxim

um Lower Bound Upper Bound 

Siklus 1 34 70.3759 12.90781 2.21367 65.8721 74.8796 50.00 93.75 

Siklus 2 34 82.1691 5.13371 .88042 80.3779 83.9604 75.00 93.75 

Total 68 76.2725 11.41632 1.38443 73.5092 79.0358 50.00 93.75 

 
Berdasarkan data dan analisis data yang dilakukan pada asfek Kognitif, peneliti memperoleh 

hasil penelitian bahwa ada pengaruh model pembelajaran precision long jump dapat di lihat dari 
tiap siklusnya, pada siklus I (70.3759) dan siklus II (82.1691). 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil jumlah evaluasi yaitu hasil belajar sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa dengan memperhatikan hasil evaluasi pada siklus 1 yaitu 
jumlah siswa tuntas = 14 orang (41,17%) dan tidak tuntas 20 orang  (58,82%). Hal ini menunjukan 
bahwa hasil tersebut yaitu 58,82% tuntas. Hal ini disebabkan karena ketika peneliti mengajar, masih 
beberapa siswa yang kurang serius dan kurang memperhatikan. Hal tersebut menjadi salah satu 
bahan evaluasi untuk siklus kedua. Berdasrkan hasil evaluasi pada siklus pertama jumlah siswa 
yang tidak tuntas 58,82%. Oleh karena itu, maka peneliti harus melanjutkan tindakan pada siklus II 
agar mencapai ketuntasan klasikal yang menjadi target penelitian yaitu 85%.  

Hasil observasi yang dilakukan oleh observer pada siklus II sama dengan pada siklus I, yaitu 
proses observasi dilaksanakan selama proses belajar mengajar berlangsung dengan mengisi lembar 
observasi yang telah disiapkan. Observasi terhadap aktivitas siswa dan observasi unjuk kerja 
aktivitas siswa dilakukan dengan mengamati aktivitas belajar siswa dan unjuk kerja aktivitas siswa 
yang tampak selama proses pembelajaran. Obsevasi dilaksanakan selama pengamatan tindakan 
sebagai upaya mengetahui jalannya pembelajaran. Dalam melakukan obsevasi, peneliti dibantu oleh 
satu orang pengamat lain yang ikut mengamati jalannya pembelajran obsevasi yang telah disiapkan 
oleh peneliti. Hasil obsevasi terhadap hasil belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran 
precision long jump pada pembelajran pada lompat jauh dengan memeperhatikan hasil evaluasi 
pada siklus II ini dilihat lebih dari 85% siswa tuntas, sehingga dapat dikatakan penerapan model 
pembelajaran precision long jump berhasil pada pembelajaran lompat jauh pada siklus II sehingga 
tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

 Berdasarkan hasil analisis siklus II, dapat diambil jumlah evaluasi yaitu hasil belajar sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa tidak secara klasikal adalah 94,11 % siswa tuntas dan 5,88 % 
tidak tuntas. Dengan memperhatikan hasil evaluasi pada sikllus II yaitu jumlah siswa tuntas = 32 
orang (94,11%) dan tidak tuntas 2 orang (5.88%). Hal ini menunjukan bahwa hasil tersebut yaitu 
94,11% tuntas. Berdasarkan analisis proses dan hasil pembelajran siswa pada siklus II cukup 
memuaskan, walaupaun masih ada beberapa siswa yang nilainya masih kurang memuaskan, akan 
tetapi, berdasarkan kemampuan dan hasil tersebut secara umum sudah baik. Dari pelaksanan 
tindakan yang di tempuh, diperoleh hasil cukup memuaskan. meskipun belum maksimal. Hal ini 
menunjukan bahwa pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan penerapan model 
pembelajaran precision long jump, proses dan hasil pembelajran mengalami peningkatan.  

Penerapan model pembelajaran precision long jump berhasil meningkatkan hasil belajar pada 
materi pembelajaran lompat jauh. Hal ini disebabkan metode precision long jump dapat membantu 
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siswa lebih baik dalam melakukan gerakan lompat jauh karena dengan pengurangan awalan lari 
dapat membantu siswa dalam ketepatan saat melakukan tolakan dikarena sudah di modifikasi untuk 
memudahkan siswa dalam melakukan tolakan dan juga untuk pendaratan sudah di modifikasih 
dengan ban bekas agar siswa dapat melakukan pendaratan tepat di area impuls yang sudah di 
siapkan sehigga dapat melakukan pendaratan dengan sempurna. Dengan pembelajaran ini, siswa 
dapat melakuakan praktik lompat jauh gaya jongkok yang optimal dan makasimal karena dapat 
membantu siswa dalam ketepat melakukan tolakan maupun pendaratan sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Hal ini menyebabkan peningkatan pada aspek psikomotor dan afektif 
berhasil.  

Model pembelajar precision long jump juga memberikan lembar kerja tes evalausi berupa 
soal isian kepada siswa ketika pembelajaran. Hal ini membuat siswa bisa cepat mengerti materi-
materi yang diajarkan sehingga peningkatan pada asfek kognitif berhasil. Oleh karena itu, 
pembelajaran precision long jump pada penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar melalui dua 
siklus. Setelah melaksanakan perbaikan pada siklus II yang dilaksanakan diperoleh hasil yang lebih 
baik. ini ditunjukkan dari hasil belajar 34 siswa terdapat 32 siswa yang tuntas dan 2 siswa yang 
tidak tuntas, ini berarti persentasi ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 94,11% ini berarti 
indikator penelitian sudah mencapai standar ketuntasan klasikal. Hal ini dapat dilihat dari kriteria 
ketuntasan individu (KKM) adalah 75% dan ketuntasan klasikal adalah 85 %. Dari data tersebut di 
atas terdapat 2 siswa yang tidak tuntas disebabkan nilai psikomotor, nilai afektif dan nilai kognitif 
siswa masih kurang dari kriteria ketuntasan, maka dapat dikatakan bahwa lompat jauh gaya jongkok 
dengan Penerapkan model pembelajaran precision long jump dapat meningkatkan hasil belajar pada 
pelajaran lompat jauh.  

 
Penggunaan model pembelajaran precision long jump dalam pembelajaran atletik nomor 

lompat jauh merupakan hal yang baru bagi siswa. Karena selama ini dalam kegiatan belajar 
mengajar pendidikan jasmani di sekolah selama ini hanya mengandalkan bak lompat jauh yang ada. 
Penyampaian materi pelajaran masih secara monoton, kreativitas guru tidak nampak. Sehingga 
dalam kegiatan belajar mengajar siswa cepat bosan dan tujuan agar siswa menguasai teknik dasar 
lompat jauh khususnya pada aspek awalan, tolakan dan pendaratan dengan baik belum tercapai 
secara optimal. Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran hanya mengandalkan teknik dasar 
lompat jauh tanpa menggunakan model pembelajaran sehingga kurang menarik minat siswa. 
Dengan precision long jump dalam kegiatan pembelajaran lompat jauh diharapkan memperbaiki 
kemampuan siswa, supaya siswa dapat mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan.  

Dalam bembelajaran dapat menyebabkan kurang optimalnya pencapaian hasil belajar siswa 
sehingga penting untuk menyediakan model pembelajaran. Ini tentunya akan menumbuhkan rasa 
minat yang besar kepada siswa dalam melakukan proses belajarnya, karena telah terbukti bahwa 
media modifikasi dapat meningkatkan keterampilan lompat jauh gaya jongkok (Widiastuti & 
Hutumo, 2018) Pembelajaran pendidikan jasmani dengan bentuk permainan bisa membangkitkan 
rasa senang, gembira dan semangat kepada siswa, umumnya umumnya akan lebih senang 
melakukan permainan daripada cabang olahraga yang lain, sehingga potensi siswa dapat 
berkembang dan materi pelajaran dapat terserap dan tersampaikan dengan optimal (Juliantine, 
2010).  Pelaksanaan pembelajaran lompat jauh yang menekankan pada aspek awalan, tolakan dan 
penda ratan menggunakan model pembelajaran precision long jump teryata bisa membuat siswa 
lebih bersemangat mengikuti materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat diketahui ketika 
siswa melakukan gerakan berulang-ulang precision long jump. Siswa tidak merasa lelah, 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajaran siswa merasa tertantang dan merasakan kegembiraan 
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Disamping itu sampai saat ini kids atletik telah 
digunakan hampir diseluruh dunia termasuk di Indonesia, dapat digunakan untuk berbagai 
pendasaran cabang olahraga lain, maka disebut juga sebagai alat untuk pembinaan multilateral bagi 
anak-anak (Teneh dkk., 2015). 
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Penelitian tindakan kelas ini seperti diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran lompat jauh 
pada aspek awalan, tolakan dan pendaratan yang sesuai dengan karakteristik siswa SMP, yaitu 
menggunakan model pembelajaran precision long jump.  Bahkan penelitian lain menyebutkan 
dengan penggunaan alat meia yang sesuai dengan karakteristik siswa hasil belajar lompat jauh gaya 
jongkok bisa meningkat antara 21% - 87% (Asih dkk., 2019).  Tuntutan agar guru pendidikan 
jasmani agar lebih kreatif dalam menciptakan situasi belajar yang menggembirakan, sehingga peran 
aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat optimal. Dari soal tes yang disebar atau diberikan 
kepada siswa dapat iketahui kegiatan belajar mengajar lompat jauh pada aspek awalan, tolakan dan 
pendaratan dengan menggunakan model pembelajaran precision long jump membuat siswa lebih 
tertarik, lebih bersemangat serta lebih aktif.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Hermansyah & Supriadin, 2018) “Dengan Judul Upaya 
Meningkatkan Pembelajaran Lompat Jauh Dengan Metode Role Playing Pada Siswa Kelas VIII 
SMPN 1 Jereweh Kecamatan Jereweh Kabupaten Sumbawa Barat Tahun Ajaran 2017/2018. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus pertama jumlah siswa yang tidak tuntas 40,9%. Oleh karena 
itu, maka peneliti harus melanjutkan tindakan pada siklus II agar mencapai ketuntasan klasikal yang 
menjadi target penelitian yaitu 85%. Berdasarkan hasil analisis siklus II, dapat diambil jumlah 
evaluasi yaitu hasil belajar sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa tidak secara klasikal adalah 
95,45 % . Sedangkan penelitian yang (Prasetyo, 2016)”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa hasil keterampilan lompat jauh gaya jongkok meningkat dari 36 % pada kondisi awal 
menjadi 60 % pada akhir siklus I dan meningkat menjadi 84 % pada akhir siklus II. kesimpulan 
bahwa penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil belajar lompat jauh gaya jongkok 
siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Sonorejo 1 tahun pelajaran 2015 /2016. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
“penerapan model pembelajaran precision long jump dalam meningkatkan hasil belajar lompat jauh 
gaya jongkok siswa kelas VIII.C SMPN 1 Seteluk Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat, 
mengalami peningkatan yang baik. Dimana dapat dilihat dari Keaktifan siswa mengalami  
peningkatan yang mendukung proses pembelajaran diikuti respon siswa terhadap pembelajaran 
terhadap penerapan model pembelajaran lompat jauh dengan menggunakan model pembelajaran 
precision long jump respon siswa sangat baik untuk proses kegiatan belajar  dengan menggunakan 
model pembelajaran precision long jump. 
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